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ABSTRAK

Perkembangan teknologi finansial telah mendorong meningkatnya penggunaan layanan
keuangan digital, khususnya buy now pay later (BNPL) di Indonesia, termasuk Shopee
PayLater. Kemudahan akses dan proses pengajuan yang cepat menjadikan layanan ini
menarik bagi masyarakat, khususnya di Provinsi Lampung. Namun, penggunaan layanan
paylater tanpa pengelolaan keuangan yang baik dapat menimbulkan risiko keuangan, salah
satunya adalah risiko gagal bayar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
literasi keuangan dan risiko gagal bayar pada pengguna Shopee PayLater di Provinsi
Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang
dikumpulkan melalui kuesioner daring kepada 122 responden yang dipilih menggunakan
teknik cluster sampling. Data dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment
dan regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang signifikan dan positif
dengan risiko gagal bayar. Tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi berkaitan dengan
pengelolaan kewajiban pembayaran yang lebih baik, sehingga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya gagal bayar. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki peran penting dalam penggunaan layanan paylater. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai risiko yang berkaitan dengan
penggunaan layanan paylater serta menjadi referensi bagi pengguna dan pembuat
kebijakan dalam mendorong penggunaan layanan keuangan digital secara lebih
bertanggung jawab.

Kata kunci: Literasi Keuangan, PayLater, Risiko Gagal Bayar, Shopee PayLater

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi pada sektor jasa keuangan
di Indonesia, salah satunya kehadiran financial technology (fintech). Fintech menghadirkan
berbagai inovasi layanan keuangan berbasis digital seperti dompet digital, layanan
perbankan digital, hingga layanan pembiayaan yang bertujuan untuk meningkatkan
efesiensi dan kemudahan akses keuangan bagi masyarakat (Aminah et al., 2020).
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Salah satu layanan fintech yang berkembang pesat adalah buy now pay later (BNPL) atau
sering disebut paylater, layanan ini memungkinkan pengguna melakukan pembelian
terlebih dahulu dan melakukan pembayaran dikemudian hari sesuai waktu yang disepakati.
Shopee Paylater merupakan salah satu layanan paylater yang banyak digunakan
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat di Provinsi Lampung. Kemudahan proses
pengajuan dan fleksibelitas pembayaran serta berbagai promo yang ditawarkan menjadikan
layanan ini menarik bagi masyarakat, terutama pada kelompok usia produktif yang dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal. Dibalik kemudahan yang ditawarkan, layanan
paylater juga memiliki risiko keuangan apabila digunakan tanpa perencanaan yang matang.
Penggunaan paylater yang berlebihan tanpa mempertimbangkan kemampuan finansial
dapat meningkatkan potensi keterlambatan bayar hingga gagal bayar.

Shopee PayLater merupakan salah satu layanan BNPL yang banyak digunakan masyarakat
Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung. Kemudahan proses pengajuan, fleksibilitas
pembayaran, serta berbagai promosi yang ditawarkan menjadikan layanan ini diminati,
terutama oleh kelompok usia produktif yang memiliki tingkat adopsi teknologi yang tinggi.
Namun, di balik kemudahan tersebut, penggunaan layanan paylater juga mengandung
risiko finansial apabila tidak disertai dengan perencanaan dan pengelolaan keuangan yang
baik. Penggunaan paylater secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kemampuan
membayar cicilan dapat meningkatkan potensi keterlambatan pembayaran hingga risiko
gagal bayar.

Laporan media menunjukkan bahwa sebagian pengguna paylater mengalami kesulitan
dalam mengelola kewajiban pembayaran sehingga terjebak dalam tunggakan kredit (BBC
News Indonesia, 2022). Selain itu, Pefindo Biro Kredit melaporkan bahwa jumlah
pengguna layanan paylater di Indonesia mencapai 16,4 juta dengan puluhan juta akun aktif
(CNN, 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa banyak individu memiliki lebih dari
satu akun paylater, yang berpotensi meningkatkan akumulasi utang apabila tidak dikelola
secara bijak. Di tingkat regional, data OJK Provinsi Lampung menunjukkan nilai transaksi
kredit berjalan mencapai Rp184,7 miliar pada periode Januari—-Agustus 2025 (Lampost.co,
2025)yang mencerminkan tingginya aktivitas penggunaan layanan kredit digital di daerah
tersebut.

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam penggunaan layanan paylater. Otoritas
Jasa Keuangan (2024) mendefinisikan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan dan
keterampilan yang memengaruhi sikap dan perilaku keuangan individu dalam pengambilan
keputusan guna mencapai kesejahteraan finansial. Individu dengan literasi keuangan yang
baik cenderung dapat memahami manfaat dan risiko suatu produk keuangan, mengelola
keuangan, dan merencanakan kewajiban pembayaran. Sebaliknya individu dengan literasi
keuangan yang kurang baik cenderung memiliki perilaku keuangan yang kurang terkontrol
yang dapat menyebabkan risiko keuangan, termasuk risiko gagal bayar. Berdasarkan
penelitian terdahulu menunjukan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam perilaku
keuangan seorang individu dalam menggunakan layanan keuangan digital. Sujatmiko dan
Kausar (2025) menemukan bahwa pengguna paylater dengan literasi keuangan yang baik
cenderung lebih berhati-hati dalam memanfaatkan fasilitas kredit digital. Penelitian lain
menemukan bahwa literasi keuangan berkontribusi dalam menekan perilaku keuangan
berisiko akibat penggunaan layanan keuangan digital secara impulsif (Hakim et al., 2025).
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Disisi regulasi, Otoritas Jasa Keuangan telah menerbitkan kebijakan terkait penggunaan
layanan BNPL guna memperkuat perlindungan konsumen dan manajemen risiko.
Meskipun regulasi telah ditetapkan, risiko gagal bayar dapat terjadi apabila pengguna tidak
memiliki pemahaman keuangan yang memadai dalam mengelola kewajiban pembayaran.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya pengendalian risiko tidak hanya bergantung pada
regulasi tetapi juga pada kapasitas individu dalam memahami dan mengelola keuangan.

Pada konteks daerah, penggunaan layanan paylater menunjukkan perkembangan yang
cukup signifikan seiring meningkatnya aktivitas ekonomi digital. Penelitian yang secara
spesifik mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan risiko gagal bayar pada pengguna
Shopee Paylater di Provinsi Lampung masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian sekaligus memberikan gambaran empiris
mengenai peran literasi keuangan dalam menekan risiko gagal bayar pada pengguna
layanan paylater.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara literasi keuangan dengan risiko
gagal bayar pada pengguna Shopee paylater di Provinsi Lampung. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian literasi
keuangan serta menjadi bahan pertimbangan bagi penyedia layanan, regulator, dan
masyarakat dalam mendorong penggunaan layanan keuangan digital yang lebih
bertanggung jawab.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

Apakah terdapat hubungan antara literasi keuangan dengan risiko gagal bayar pada
pengguna Shopee paylater di Provinsi Lampung?

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara literasi keuangan dengan
risiko gagal bayar pada pengguna Shopee paylater di Provinsi Lampung.

Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Secara akademis
penelitian ini dapat menambah kajian literatur mengenai literasi keuangan dan risiko
keuangan pada pengguna layanan pembiayaan digital, khususnya pada konteks paylater.
Bagi pengguna shopee paylater diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pemahaman dalam mengelola keuangan dan kewajiban pembayaran agar
pengguna layanan kredit digital dapat dilakukan secara bijak. Bagi regulator dan penyedia
layanan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program
edukasi keuangan serta kebijakan agar pengguna layanan paylater dapat menggunakan
layanan ini dengan lebih bertanggung jawab.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pekembangan financial technology (fintech) mendorong munculnya berbagai layanan
keuangan digital, salah satunya Buy Now Pay Later (BNPL) atau paylater. Layanan yang
mempermudah pengguna untuk melakukan pembelian terlebih dahulu dan membayar
dikemudian hari. Layanan ini juga memnerikan kemudahan kepada individu yang
sebelumnya tidak dapat memperoleh fasilitas kredit di sektor perbankan. Meskipun
memberikan kemudahan dan fleksibelitas, layanan ini dapat menyebabkan risiko keuangan
apabila tidak disertai pengelolaan keuangan yang baik.

Penelitian ini didasari oleh teori keuangan yang dikemukakan oleh Lusardi & Mitchell
(dalam Hakim et al., 2025) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan
individu dalam memahami informasi keuangan dan menggunakannya untuk mengambil
keputusan keuangan yang rasional. Individu dengan literasi keuangan yang baik dapat
merencanakan pengeluaran, mengelola kewajiban pembayaran, serta menghindari perilaku
konsumtif yang berlebihan. Sejalan dengan teori tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (2024)
menyatakan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dalam mengelola keuangan yang bertanggung jawab. Dengan literasi keuangan yang
baik, individu dapat menggunakan produk keuangan dengan lebih bijak dan bertanggung
jawab serta dapat menghindari risiko keuangan seperti risiko gagal bayar.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan adanya keterkaitan antara literasi keuangan dan
perilaku penggunaan paylater. Sujatmiko dan Kausar (2025) menemukan bahwa individu
dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan
layanan paylater. Penelitian lain menyatakan bahwa literasi keuangan berkontribusi dalam
menekan perilaku keuangan berisiko akibat penggunaan layanan keuangan secara impulsif
(Hakim et al., 2025).

Pada penelitian Deliandra dan Irwanto (2019) menjelaskan bahwa risiko gagal bayar dapat
terjadi akibat lemahnya manajemen risiko pribadi dan perilaku kredit berisiko. Penggunaan
paylater yang tidak disertai perencanaan keuangan yang baik dapat meningkatkan potensi
keterlambatan pembayaran hingga gagal bayar. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa
literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku keuangan yang
terkendali.

Merujuk pada teori dan temuan penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan, literasi
keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu, termasuk dalam
pengambilan Keputusan penggunaan fasilitas layanan paylater. Literasi keuangan yang
memadai diharapkan dapat membantu pengguna mengelola keuangan secara lebih bijak,
sehingga risiko terjadinya gagal bayar dapat diminimalkan. Namun demikian, masih
terdapat kemungkinan bahwa literasi keuangan tidak memiliki hubungan dengan risiko
gagal bayar pada pengguna Shopee paylater. Dengan demikian, penelitian ini merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

H: Terdapat hubungan antara literasi keuangan dengan risiko gagal bayar pada pengguna
Shopee Paylater di Provinsi Lampung.
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Hubungan Antar Variabel

Selain berperan dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan finansial, literasi
keuangan juga berpengaruh terhadap perilaku keuangan individu termasuk dalam
menggunakan layanan keuangan digital, termasuk paylater.Individu yang memiliki literasi
keuangan yang baik umumnya mampu memahami manfaat dan resiko dari suatu produk
keuangan, termasuk paylater. Pemahaman tentang konsep bunga, tenggat waktu
pembayaran, dan konsekuensi keterlambatan bayar membantu pengguna menghindari
risiko gagal bayar.

Aini & Nasrudin (2023) menjelaskan bahwa perkembangan fintech di Indonesia tidak
hanya menawarkan kemudahan bertransaksi, tetapi juga berpotensi meningkatkan literasi
keuangan digital. Dengan meningkatnya literasi keuangan diharapkan pengguna dapat
menggunakan layanan paylater dengan bijak dan bertanggung jawab agar tidak terjadi
potensi risiko keuangan seperti gagal bayar.

Kemudahan akses layanan paylater yang ditandai dengan pengajuan syarat yang mudah
dan cepat berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar apabila tidak diimbangi dengan
tingkat literasi keuangan yang memadai. Kurangnya pemahaman tentang bunga, biaya
administrasi, denda keterlambatan, serta implikasi terhadap riwayat kredit dapat
mendorong penggunaan paylater secara tidak terkontrol dan bersifat konsumtif. Kondisi ini
menunjukan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku
penggunaan paylater yang lebih bertanggung jawab, sehingga dapat menekan risiko
terjadinya gagal bayar (VOA Indonesia, 2024)

Penelitian terdahulu secara umum menunjukan bahwa literasi keuangan berkaitan dengan
perilaku pengguna paylater yang lebih bijak dan terkontrol.Dengan begitu dapat
diasumsikan bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap risiko gagal
bayar yang artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan semakin rendah kemungkinan
terjadi risiko gagal bayar pada pengguna paylater.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Hasil kajian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan
yang lebih baik cenderung memiliki risiko gagal bayar yang lebih rendah. Sebaliknya,
rendahnya literasi keuangan dapat mendorong munculnya perilaku konsumtif dan impulsif,
kesalahan dalam perhitungan, serta ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban
pembayaran, sehingga dapat terjadi gagal bayar.

Menurut Lusardi & Mitchell (Hakim et al., 2025) literasi keuangan adalah kemampuan
individu untuk memahami, mengelola keuangan dengan baik dan pengambilan keputusan
keuangan yang rasional. Sementara pada penelitian (Deliandra and Irwanto, 2019)
menyatakan pentingnya manajemen risiko untuk menekan terjadinya kemungkinan gagal
bayar dengan menerapkan proses identifikasi, pengukuran, pengendalian, dan pemantauan
risiko.

Literasi Risiko Gagal
Keuangan (X) > Bayar (Y)
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Dengan demikian penelitian ini menyatukan literasi keuangan sebagai variabel independent
dan risiko gagal bayar sebagai variabel dependent, dalam konteks pengguna shopee
paylater di Lampung.

METODE PENELITIAN

Jenis Penlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan asosiatif. Penelitian
asosiatif bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara dua variabel atau lebih, yaitu
literasi keuangan sebagai variabel independen dan risiko gagal bayar sebagai variabel
dependen pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi Lampung. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai dengan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui data numerik yang
diperoleh dari responden.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan korelasional. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengiudentifikasi ada atau tidaknya hubungan antara literasi keuangan dengan risiko
gagal bayar. Analisis dilakukan berdasarkan data empiris yang dikumpulkan dari
responden melalui instrumen penelitian yang terstuktur.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di berbagai daerah di Provinsi Lampung, yaitu Kota Bandar
Lampung, Metro, Lampung Selatan, dan Lampung Tengah dengan objek penelitian
pengguna Shopee Paylater yang berdomisili di wilayah tersebut. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Oktober 2025 hingga selesai.

Populasi dan Sampel Penelitian
Karena populasi yang tidak dapat dipastikan, penelitian in menggunaka teknik
pengambilan sampel probability sampling dengan metode cluster samplingyaitu dilakukan
dengan cara membagi populasi ke dalam kelompok cluster berdasarkan wilayah tempat
tinggal responden. Dalam penelitian ini, Provinsi Lampung dibagi menjadi beberapa
cluster berdasarkan kabupaten/kota. Dari beberapa wilayah tersebut, peneliti memilih kota
Bandar Lampung, Metro, Lampung Selatan, dan Lampung Tengah sebagai lokasi
pengambilan sampel.
Berikut adalah kriteria responden dalam penelitian ini, meliputi:

1. Berdomisili di Lampung

2. Aktif menggunakan shopee paylater, minimal sekali dalam tiga bulan terakhir.

3. Usia minimal 18-45 tahun.

Rentang usia 18-45 tahun dipilih berdasarkan data nasional Katadata Insight Centre (2024)
yang menunjukkan bahwa pengguna layanan paylater di Indonesia didominasi oleh
kelompok usia 18-45 tahun. Tetapi, populasi pengguna Shopee Paylater di Lampung belum
tersedia, sehingga penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Roscoe, yang
menyatakan bahwa jumlah sampel 30-500 sampel dikatakan layak. Karena penelitian ini
hanya memiliki satu variabel bebas dan populasi tidak dapat dipastikan jumlahnya, peneliti
akan mengumpulkan sebanyak 100 responden. Jumlah tersebut masih memenuhi kriteria
kelayakan sampel menurut Roscoe.
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui survei
kuesioner secara daring. Kuesioner disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria
penelitian, yaitu berdomisili di Provinsi Lampung dan aktif menggunakan Shopee Paylater.
Instrumen penelitian berisi pernyataan positif yang berkaitan dengan literasi keuangan dan
risiko gagal bayar, yang disusun secara sistematis agar mudah dipahami oleh responden
dan mampu di menggambarkan kondisi yang diteliti secara objektif.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah literasi keuangan berhubungan dengan
risiko gagal bayar secara statistic pada pengguna Shopee paylater di Provinsi Lampung.
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS.
Jawaban responden yang diperoleh dari kuesioner akan diuji kualitasnya melalui uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap
pernyataan mampu mengukur variabel penelitian. Sementara itu, uji reliabilitas diuji
menggunakan cronbach alpha dengan kriteria nilai lebih besar dari 0,60 yang artinya
instrumen penelitian reliabel.
Untuk mengetahui hubungan literasi keuangan dengan risiko gagal bayar, digunakan
analisis korelasi Pearson Product Moment. Analisis korelasi Pearson dilakukan karena data
penelitian berupa jumlah skor total dari tiap variabel yang dianggap berskala interval. Nilai
koefsien korelasi (r) berada pada rentang -1 sampai dengan 1, dengan interpretasi sebagai
berikut:

1. Nilai positif menunjukan hubungan searah

2. Nilai negatif menunjukan hubungan berlawanan

3. Semakin mendekati 1 hubungan semakin kuat

4.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan (Sig.) dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai Sig. <0,05, maka hipotesis diterima, yang
berarti terdapat hubungan antara literasi keuanga dengan risiko gagal bayar.

Sebagai analisis lanjutan, penelitian ini juga menggunakan uji regresi linear sederhana
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel literasi keuangan (X) dan risiko gagal
bayar (Y). Uji regresi dilakukan untuk melengkapi hasil uji korelasi Pearson Product
Moment, khususnya dalam memperjelas arah hubungan antara kedua variabel. Analisi
regresi dilakukan menggunakan skor total masing-masing variabel dan diolah dengan
menggunakan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan karakteristik data pada variabel
literasi keuangan dan risiko gagal bayar berdasarkan skor total jawaban responden.
Variabel literasi keuangan diukur dengan sepuluh item pernyataan, sedangkan variabel
risiko gagal bayar diukur menggunakan sembilan item pernyataan setelah satu item
pernyataan dinyatakan tidak valid.
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Variabel literasi keuangan menggunakan 10 item pernyataan, sedangkan variabel risiko
gagal bayar pada awalnya diukur menggunakan 10 item pernyataan. Setelah dilakukan
pengujian kualitas data, satu item pada variabel risiko gagal bayar yaitu Y6 dinyatakan
tidak memenubhi kriteria validitas. Oleh karena itu item Y6 tidak digunakan dalam analisis
lanjutan dan pengukuran variabel risiko gagal bayarselanjutnya dilakukan menggunakan 9
item pernyataan yang dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Literasi Keuangan 122 27.00 50.00 43.58 3.56
Risiko Gagal Bayar 122 22.00 44.00 39.77 2.93

Sumber: Data diolah, 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata literasi keuangan responden berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Artinya sebagian besar responden telah memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan pembayaran,
serta penggunaan layanan paylater secara bijak.

Pada variabel risiko gagal bayar nilai rata-rata responden berada pada kategori sedang
hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden secara umum dapat masih mampu
mengelola kewajiban pembayaran dengan cukup baik, mesikipun tetap terdapat potensi
risiko apabila penggunaan layanan paylater tidak dikendalikan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa responden memiliki
kecenderungan tingkat literasi keuangan yang tergolong sedang hingga tinggi, serta risiko
gagal bayar yang tergolong sedang. Penghapusan item Y6 pada variabel risiko gagal bayar
tidak mengubah gambaran umum data, karena pengukuran variabel tetap didasarkan pada
item-item yang telah memenuhi kriteria validitas. Hasil analisis deskriptif ini kemudian
dijadikan dasar untuk melakukan analisis selanjutanya guna menguji hubungan antara
literasi keuangan dengan risiko gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi
Lampung.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap bulir pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur variabel yang diteliti dengan tepat. Pengujian dilakukan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment antara skor masing-masing item dengan skor total
variabel. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki koefesien korelasi lebih besar dari
0,30 dan nilai signifikasi kurang dari 0,05.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas adalah nilai koefesien korelasi (r) lebih besar
dari 0,03 dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05. Apabila kedua kriteria tersebut
terpenuhi, maka item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis
selanjutnya.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X

No Pernyataan  r- Hitung  r- Tabel P (Sig.) Keterangan

1. X1 0,609 0,177 <0,001 Valid
2. X2 0,486 0,177 <0,001 Valid
3. X3 0,314 0,177 <0,001 Valid
4. X4 0,451 0,177 <0,001 Valid
3. X5 0,525 0,177 <0,001 Valid
6. X6 0,546 0,177 <0,001 Valid
7. X7 0,337 0,177 <0,001 Valid
8. X8 0,429 0,177 <0,001 Valid
9. X9 0,630 0,177 <0,001 Valid
10. X10 0,637 0,177 <0,001 Valid

Sumber: Data diolah, 2026

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Y

No Pernyataan r- Hitung  r- Tabel P (Sig.) Keterangan
1. Yl 0,411 0,177 <0,001 Valid
2. Y2 0,368 0,177 <0,001 Valid
3. Y3 0,575 0,177 <0,001 Valid
4. Y4 0,628 0,177 <0,001 Valid
5. Y5 0,330 0,177 <0,001 Valid
6. Y7 0,655 0,177 <0,001 Valid
7. Y8 0,415 0,177 <0,001 Valid
8. Y9 0,520 0,177 <0,001 Valid
9 Y10 0,530 0,177 <0,001 Valid

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel
literasi keuangan (X) memiliki nilai koefesien 0,314-0,637 dengan tingkat signifikasi
dibawah 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Dengan demikian instrumen penelitian telah memenuhi syarat validitas dan layak
digunakan untuk mengukur variabel literasi keuangan dan risiko gagal bayar sesuai dengan
tujuan penelitian. variabel risiko gagal bayar (Y), terdapat satu item pernyataan yang tidak
memenuhi kriteria validitas, yaitu item Y6, sehingga item tersebut dikeluarkan dari
analisis. Pengujian memperlihatkan bahwa sebagian besar item memiliki koefesien korelasi
antara 0,330 hingga 0,655 dengan signifikasi kurang dari 0,001. Setelah penghapusan item
tersebut, seluruh item yang digunakan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam
mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel ketika mampu memberikan
hasil pengukuran yang relatif stabil dan konsisten. Pengujian reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan koefesien Cronbach’s Alpha dengan batas minimum 0,60. Semakin
mendekati nilai 1, maka tingkat reliabilitas semakin baik.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha  Keterangan
Literasi Keuangan 10 0,662 Reliabel
Risiko Gagal Bayar 9 0,623 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2026

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap seluruh item pernyataan yang telah dinyatakan
valid pada tahap sebelumnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan (X) yang diukur menggunakan 10 item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha 0,662. Nilai tersebut berada dibatas minimum yang ditetapkan, sehingga instrumen
pada variabel literasi keuangan dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai.

Sementara itu pada variabel risiko gagal bayar (Y) yang terdiri dari 9 item pernyataan
setelah penghapusan item Y6 memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,623. Nilai ini
juga melewati batas minimum 0,60 sehingga instrumen pada variabel risiko gagal bayar
dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil olah data pada tabel diatas, dapat disimpulkan seluruh item pernyataan
dalam kuesioner memiliki konsistensi yang baik. Instrumen penelitian ini mampu
menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel literasi
keuangan serta risiko gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi Lampung.

Pengujian Hipotesis

Uji Korelasi Pearson Product Moment

Pengujian hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara literasi keuangan dengan risiko gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di
Provinsi Lampung. Analisis yang digunakan adalah uji korelasi Pearson Product Moment
dengan tingkat signifikasi 0,05. Pemilihan uji ini didasarkan pada karakteristik data yang
berupa skor total masing-masing variabel dan diperlakukan sebagai data berskla interval,
sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis korelasi.

Tabel 5 Hasil Uji Pearson Product Moment

Variabel Pearson Sig. (2-tailed) N
Correlation
Total X —Total Y 0,826 <0,001 122

Sumber: Data diolah, 2026
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefesien korelasi Pearson antara variabel
literasi keuangan (Total X) dan risiko gagal bayar (Total Y) sebesar 0,826 dengan nilai
signifikasi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,001. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari batas
yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara literasi keuangan dan risiko gagal bayar pada pengguna
Shopee Paylater di Provinsi Lampung.

Nilai koefesien korelasi 0,826 mengindikasikan hubungan antara kedua variabel sangat
kuat dan bersifat positif. Hubungan positif ini muncul akibat sistem pengukuran variabel
risiko gagal bayar pada penelitian ini menggunakan skor yang mencerminkan kemampuan
responden dalam mengelola kewajiban pembayaran. Dengan demikian, skor tinggi pada
variabel risiko gagal bayar menunjukan kemampuan pengelolaan pembayaran yang baik
atau dengan kata lain tingkat risiko gagal bayar semakin rendah.

Hasil korelasi yang bersifat positif itu sejalan dengan kerangka pemikiran penelitian, yaitu
bahwa individu dengan baik literasi keuangan yang baik mampu mengelola penggunaan
layanan paylater yang lebih bijak dan bertanggung jawab. Kemampuan itu terlihat dalam
perencanaan pembayaran yang lebih terkontrol sehingga dapat meminimalkan potensi
terjadinya risiko gagal bayar. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat
hubungan antara literasi keuangan dengan risiko gagal bayar dinyatakan diterima.

Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana pada penilitian ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen literasi keuangan dengan variabel dependen risiko gagal bayar
pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi Lampung. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan skor total masing-masing variabel yang diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner pada responden.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel B Std. Error  Beta t Sig.
Konstanta 10,159 1,849 - 5,493 0,000
Literasi Keuangan 0,680 0,042 0,826 16,069 0,000

Sumber: Data diolah, 2026

Hasil analisis regresi menunujukkan nilai koefesien regresi (B) untuk variabel literasi
keuangan sebesar 0,680 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Nilai koefesien regresi yang bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah antara
kedua variabel yang diteliti. Temuan ini mengundikasikan bahwa literasi keuangan
memiliki hubungan signifikan dan positif terhadap risiko gagal bayar.

Hubungan positif terjadi karena pengukuran variabel risiko gagal bayar dalam penelitian
ini menggunakan skor positif, dimana nilai yang tinggi menggambarkan kemampuan
responden yang semakin baik dalam mengelola kewajiban pembayaran.
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Hasil uji regresi ini sejalan dengan hasil uji korelasi Pearson Product Moment yang
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara literasi keuangan
dengan risiko gagal bayar. Oleh karena itu analisis regresi pada penelitian ini untuk
menentukan arah hubungan antar variabel dan berfungsi sebagai penguatan hasil korelasi,
bukan untuk menyimpulkan adanya hubungan sebab akibat secara langsung.

PEMBAHASA HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini membuktikan terdapat hubungan antara literasi keuangan dengan risiko
gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi Lampung. Temuan ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan faktor penting dalam membentuk
kemampuan individu dalam mengelola kewajiban pembayaran atas penggunaan layanan
paylater. Nilai koefesien yang tergolong tinggi mengindikasikan bahwa hubungan antara
kedua variabel berada pada kategori kuat, sehingga perubahan tingkat literasi keuangan
diikuti oleh perubahan kemampuan responden dalam mengendalikan risiko gagal bayar.

Responden yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung menunjukkan
perilaku keuangan yang lebih terencana, khususnya dalam mengatur pengeluaran,
mempertimbangkan kemampuan membayar, serta memahami konsekuensi keterlambatan
pembayaran. Pemahaman terhadap aspek bunga, tenggat waktu pembayaran, dan
kewajiban cicilan membuat responden lebih berhati-hati dalam memanfaatkan fasilitas
paylater. Kondisi ini mendorong penggunaan layanan secara lebih rasional dan mengurangi
terjadinya tunggakan pembayaran.

Sebaliknya, responden dengan tingkat literasi keuangan yang buruk lebih rentan
menggunakan layanan paylater tanpa perencanaan keuangan yang matang. Kurangnya
pengetahuan mengenai risiko keuangan, biaya tambahan, serta dampak jangka panjang
terhadap kondisi keuangan pribadi dapat menyebabkan penggunaan paylater secara
impulsif dan konsumtif. Perilaku terebut berpotensi meningkatkan beban kewajiban
pembayaran dan pada akhirnya meningkatkan kemungkinan terjadinya risiko gagal bayar.

Hasil penelitian ini memperkuat konsep literasi keuangan yang menekankan pentingnya
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam mengelola keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan keuangan yang rasional. Individu yang memiliki literasi keuangan
yang baik tidak hanya mengetahui produk keuangan yang digunakan, tetapi juga mampu
menyesuaikan kondisi keuangan ketika menggunakan layanan keuangan. Dalam konteks
layanan Shopee Paylater, literasi keuangan berguna sebagai mekanisme pengendalian diri
agar penggunaan kredit konsumtif tetap berada dalam batas kemampuan membayar.

Temuan ini sejalan dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan adanya arah hubungan
positif antara literasi keuangan dan risiko gagal bayar. Artinya peningkatan literasi
keuangan diikuti dengan peningkatan kemampuan responden dalam mengelola kewajiban
pembayaran secara lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, literasi keuangan
keuangan memiliki peran penting dalam menekan potensi risiko gagal bayar pada
pengguna Shopee Paylater.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penguatan literasi keuangan
menjadi langkah strategis dalam mengurangi risiko keuangan pada penggunaan layanan
paylater. Upaya edukasi keuangan baik melalui lembaga pendidikan, instansi pemerintah,
maupun penyedia layanan keuangan digital perlu terus ditingkatkan agar masyarakat
memiliki pemahaman yang memadai sebelum memanfaatkan fasilitas kredit berbasis
digital. Dengan literasi keuangan yang baik, pengguna diharapkan mampu menggunakan
layanan dengan lebih bijak dan sesuai dengan kemampuan finansial.

KESIMPULAN

Hubungan literasi keuangan dengan risiko gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di
Provinsi Lampung dianalisis dalam penelitian ini. Berdasarkan proses penelitian yang
meliputi penetapan tujuan penelitian, kajian teori, serta pengolahan data yang didapat
peneliti ditemukan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang signifikan dan positif
dengan risiko gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi Lampung.

Hasil pengolahan data ditemukan nilai koefesien korelasi sebesar 0,826 dengan tingkat
signifikasi kurang dari 0,05. Artinya literasi keuangan memiliki hubungan yang sangat kuat
dan signifikan dengan risiko gagal bayar. Hasil pengujian regresi pada penelitian ini
ditemukan nilai koefesien regresi bernilai positif, yang artinya literasi keuangan dan risiko
gagal bayar memiliki arah hubungan yang positif. Nilai positif diperoleh karena pada
pengukuran variabel risiko gagal bayar disusun dalam bentuk pernyataan positif. Hal ini
menunjukkan meningkatnya literasi keuangan beriringan dengan meningkatnya
kemampuan responden dalam mengelola penggunaan layanan paylater secara lebih bijak.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa literasi keuangan
berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan pengguna Shopee Paylater di
Provinsi Lampung, terutama untuk menekan kemungkinan terjadinya risiko gagal bayar.
Oleh karena itu, hipotesis yang yang menyatakan terdapat hubungan antara literasi
keuangan dengan risiko gagal bayar pada pengguna Shopee Paylater di Provinsi Lampung
dinyatakan diterima.

Saran
Merujuk pada hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis mengemukakan beberapa saran
kepada pihak-pihak terkait:

Bagi pengguna shopee paylater, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya literasi keuangan ketika menggunakan layanan paylater. Khususnya
dalam memahami kemampuan finansial, kewajiban pembayaran, serta risiko keuangan
yang mungkin timbul agar terhindar dari kemungkinan risiko gagal bayar.

Bagi penyedia layanan paylater khususnya Shopee Paylater, penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam meningkatkan edukasi keuangan bagi pengguna layanan
Shopee Paylater. Terkait informasi mengenai bunga, denda, dan konseskuensi
keterlambatan pembayaran.
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Selain itu penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi terkait seperti Otoritas Jasa
Keuangan dan pemerintah dalam merancang program peningkatan literasi keuangan
masyarakat guna menekan risiko keuangan dan mendukung stabilitas sistem keuangan.

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi risiko gagal bayar serta
memperluas cakupan wilayah atau menambah metode analisis agar dapat memperoleh
hasil yang lebih komprehensif.
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